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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the competitiveness of Indonesian pepper commodities in the 
international market. The analysis is the analysis of Porter's Diamond Analysis, RCA, and ISP with qualitative 
and quantitative approaches. The results of this study are Indonesian pepper commodities lacks on 
competitiveness. This is evidenced by Indonesian human resources and natural resources are very abundant, but 
very lacking in technology, capital, and infrastructure. The weakness of related industries is very influential, 
structure and competition is very high with product diversification strategy. For the government and chance 
factors a very good. Indonesian pepper commodities has a comparative advantage with RCA value is still above 
Vietnam that has value 7.91,  Indonesia with a RCA value 33.90. Indonesian Value ISP in 2014 period about 0.72 
and it is still inferior to Brazil with ISP value about 0.99. 
 
Keywords : Competitiveness, Export, Pepper.  
 
ABSTRAK 
 
Tujuanapenelitian inidadalah mengetahuiudaya saingekomoditas ladakIndonesia di pasarnintenasional. Analisis 
yang digunakan adalah Analisis0Daya Saing0Berlian Porter,0RCA, dan0ISP dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah komoditas lada Indonesia tidak mempunyai daya saing kompetitif. Hal 
ini dibuktikan dengan SDM dan SDA Indonesia yang sangat melimpah, tapi sangat kurang dalam Teknologi, 
Modal,udanuInfrastruktur. Masih lemahnya industrioterkait sangat berpengaruh, strukturpdanykompetisi sangat 
tinggi dengan strategigdiversifikasisproduk. Untuk faktor9pemerintah dan3kesempatan sangat baik. Komoditas 
ladaIIndonesia mempunyaipkeunggulan komparatiftdengan nilaiiRCA 7,91 tapi Vietnamomasih diatas 
Indonesia dengan nilaihRCA 33,90. Nilai ISP Indonesia tahun 2014 sebesar 0,72 masih kalah dengan Brazil 
sebesar 0,99.  
 
Kata Kunci : Daya Saing, Ekspor, Lada 
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1. PENDAHULUANPOPI 
AktifitasDperekonomianIsuatuNnegara tidak 
bisaIdipisahkanTdariRperdagangan internasional. 
Negara-negaraKKbanyakUUyang mengandalkan 
perdaganganNNinternasionalIIsebagai penggerak 
perekonomianAdanNNsumber.pendapatan negara 
(Bustami,AA2013:56). Intregrasi0perekonomian 
berdasarkanDDkebutuhanIPOakanMperdagangan 
bebasAAyangNminimTTakanOOhambatan, ber- 
dampak padaDDterbentuknyaPPorganisasiIIyang 
mampuNmemberikanIfasilitasNbarang,..jasa,.dan 
uang,TTseperti,WEWorldTOTrade Organization 
(WTO)/, InternationalXMonetaryJFundC(IMF), 
NorthZAmericanYFreeFTradeAAArea.(NAFTA), 
AsosiationESouthBEastEAsian Nations.(ASEAN) 
(Nadrag,dan.Bala, 2014:]642). 
 
BentukDkegiatanIperdagangan internasional 
adalahNeksporIdanTimpor.QMenurut Undang-
Undang,,NomorVV10GGTahunCC1995 tentang 
Kepabeanan,.ekspor5adalah.kegiatan.mengeluar-
kan barangDdari daerah pabean,/Impor.adalah 
kegiatanhmendatangkanFFbarang....ke daerah 
kepabeanan./ EksporSSmemungkinkan..ekonomi 
nasionaloomenjadi lebihIbaik-untuk memperkaya 
cadangan.valutaiasing,..menyediakan.....lapangan 
kerja,..dan[[akhirnya34mencapai sebuah,,kualitas 
hidup00yang..lebih baik. Indonesiapadalah 
negara,yang-menjadikan’eksporMMsalahQQsatu 
sumber;pendapatan4negara9baik;;;sektor]]migas 
dan6non-migas. 
 
SalahAsatuAAkomoditasVVVyang menjadi 
unggulanDDdanqmempunyaiopotensi yang besar 
dalam22pertumbuhan 0ekonomi Indonesia adalah 
lada;(Piper9NigrumFL). LadaZadalahSsalah.satu 
komoditas.rempah-rempah0Indonesia yang sudah 
diperdagangkanosejakbrzamanwKerajaan Hindu-
Budha./ Lada (PiperzNigrumeL) merupakan salah 
satujrempahnyangipalingotuaooOdan999populer
diPdunia. TanamanNhijauGini tumbuh merambat 
sejakWzamanQdahulu dipesisirYpantaiIMalabar, 
India (Kemenperin, 2013:1)..Lada merupakan 
komoditasOperkebunanApertama dari Indonesia 
yang..diperjual-belikan keEEropa melalui.Arabia 
danDPersia. IndonesiaYdikenalXdengan 2Ujenis 
lada,/yaitu lada;;hitam33dariDLampung danIlada 
putihNdariIIBangka. PotensiTkomoditiRlada bisa 
dilihatIIdenganKimempunyai kenaikan produksi 
1,75% setiap tahunnya.LL(Ditjenbun, (2014:5), 
IPC.org2(International*Pepper-Community). 
Oleh karena itu,,,penelitian mengenairrdaya 
saing--lada Indonesiaggperlu dilakukanreuntuk 
mengetahui posisi69bersaing..Indonesia`dalam 
perdagangan6 komoditi lada,sdsdi pasar 
internasional.pBerdasarkan uraianylatar belakang 
tersebut,.;’peneliti tertarik melakukan0penelitian 
denganHHjudul “DayaQSaing Komoditas Lada 
Indonesia di PasarOOInternasionalLO(Studi 
Tentang Ekspor)Lada.Indonesia 2010-2014)”.. 
 
2. KAJIANWPUSTAKA 
2.1 Perdagangan6Internasional 
Menurut Sobri=-=(2000:1),89perdagangan 
internasionaluiuidapatiyipdidefinisikan sebagai 
transaksirtyperdaganganRantara subjekeekonomi 
negarapyangSsatu.dengan subjek ekonomi.negara 
yangRlain,baik mengenaiGbarangWataupun jasa-
jasa..rSubjek ekonomitradalahPPpenduduk yang 
terdiriddariIOwarga negaraSAbiasa, perusahaan 
eksporZdanERTimpor, perusahaanNOindustri, 
perusahaanDUnegaraHSKataupun departemen 
pemerintahPFyangREdapat dilihatTEdari/neraca 
perdagangan. 
 
2.2 Teori Keunggulan Absolut 
MenurutEEkananda (2014:21),esuatu negara 
dikatakanWmemilikiRkeunggulan absolut karena 
masing-masingUnegara dapat menghasilkan 
suatuDbarang denganDbiaya yang*secara absolut 
lebih+rendah dari&negara lain...Kelebihanppdari 
keunggulanWETabsolutghjadalahSSR terjadinya 
perdaganganKbebas di antara--dua negarapoyang 
salingdfgmemiliki56keunggulan absolut berbeda, 
dimanaTWReksporQAdan imporcmeningkatkan 
kemakmuran negara.Kelemahannyaiyaitu apabila 
hanyaXsatuDnegara yanglmemiliki keunggulan 
absolut,,,.maka perdagangan;’internasional tidak 
akancterjadiOkarena tidakSadaJkeuntungan. 
 
2.3 Teori Keunggulan Kompetitif 
MenurutKPorterV(1990:71), adaRenamM(6) 
kategoriLatributYyang merupakan faktor penentu 
keunggulanCbersaing industri nasional. Menurut 
teoriEini, terdapatGempatWfaktorMpenentu daya 
saingAinternasional, yaituMkondisiFDSfaktor 
sumber..daya, kondisiiuypermintaan,45eksistensi 
industriSDterkaitBVdan pendukung,,persaingan, 
kondisiHstruktur,Kdan strategi perusahaan dalam 
negeri.;’Sebagai pelengkapSterdapat dua variabel 
luar9yaitu2peranan6pemerintah3dan1peluang. 
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2.4 Teori Keunggulan Komparatif 
TambunanDs(2004:110) menyatakan*bahwa 
terdapatSAtiga metodeKdalam menganalisis daya 
saingDsuatuInegaraNyaituTRpertama melalui 
RevealedYYOComparativeAAAdvantage (RCA). 
Metode iniEmenjelaskan apabilaOekspor suatu 
negarauoterhadapgosuatu jenis barangDAyang 
manaRpersentase jumlah ekspor manufaktur 
negaraNBtersebut lebihKtinggi daripada..pangsa 
eksporGbarang yangtrsama atas.,jumlah ekspor 
dunia,’;maka negara/.ini mempunyaixkeunggulan 
komparatif?’atas produksicbdan ekspor barang 
tersebut.po9Metodeyiiyang keduajihyaitu Indeks 
Spesialisasi))Perdagangan09(ISP), dimana indeks 
iniDSdapat digunakanPuntuk mengetahui apakah 
untukXCsuatu jenis}produk menjadikanHnegara 
tersebut cenderungMmenjadi eksportirAFatau 
importir danGmemantau produkVnegara tersebut 
mengalamiYkejenuhanBVBatau pertumbuhan. 
MetodeASketigaXCadalah AccelerationIURatio 
(AR) yang menggambarkan[/apakah sebuah 
negara dapattumengambil pasarEdiMluar negeri 
atauxposisinya semakinrelemah di09pasar ekspor 
dunia. Penelitian<ini akanPmenggunakan analisis 
komparatif ZRCA danSISP.. 
 
2.5 Daya Saing 
Pada dasarnya,potingkatBdaya saingERsuatu 
negara dipasarGinternasional ditentukanYoleh 
duaQfaktor, yaitu faktorOkeunggulan komparatif 
(comparativeQadvantage) dan faktor keunggulan 
kompetitifS(competitivVadvantage). Selanjutnya, 
faktorAkeunggulan komparatif--bisa dianggap 
sebagaiERfaktor yanggbersifat alamiahFDdan 
faktor keunggulanPkompetitif bisa dianggap 
sebagai faktorTyang bersifateacquired atau dapat 
dikembangkanDFatau diciptakan (Tambunan, 
2001:48).po 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian yang akanLdilakukanMtermasuk 
dalam jenis penelitianLOdeskriptif dengan 
pendekatan.kuantitatif dan pendekatan,kualitatif. 
 
3.2 Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus..pada dayaJKsaing 
komoditasnlada Indonesiaodipasariinternasional. 
 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian iniodilakukan diiIndonesia. 
ObjekMpenelitianVadalah dayaBsaing secara 
kompararif danVCkompetitifHGperdagangan 
komoditas ladaPIndonesia pada.tahun.2010-2014 
dengan Vietnam,/;Brazil,[‘India, dan[]Malaysia 
sebagai pembandingMOdengan pertimbangan 
negara-negaraMYtersebut adalahdprodusen lada 
duniaPOberdasarkan FoodGWand Agriculture 
OrganizationJI(FOA) dan InternationalTPepper 
CommunityZ(IPC). 
 
3.4 Sumber Data 
DataMyangWdigunakan dalam penelitian ini 
adalah dataOsekunder dalamXbentuk.time series 
tahun32010-2014. Data yangFdigunakan..dalam 
penelitian ini[]meliputi volume-dan-nilai-ekspor 
dan)(impor ladaQindonesia dan negara-negara 
produsen.Rlada lainnya untuk/.perhitungan RCA 
dan/.ISP, luas arealYperkebunan-lada Indonesia, 
konsumsi67lada dalamwenegeri, harga==lada 
internasional,.,/total volumeYdan nilai=ekspor-
impor-=lada dunia. Data diperoleh dariUJBPS 
(Badan Pusat Statistik),AELI (Asosiasi.Eksportir 
Lada.Indonesia), KEMENPERIN6(Kementerian 
Perdagangan’’dan[Industri),,International Trade 
CentreF(ITC), dan  IPCY(International Pepper 
Community),ETKementerian Pertanian yang 
ditelusuriPImelalui jaringanTinternet.;..Sumber 
informasi4yang lainqdiperoleh dari buku,[artikel, 
jurnal,+dan_internet. Dalam..penelitian iniiijuga 
digunakane\data yang\=berasal dari literatur=dan 
penelitianfterdahulu. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
MetodeXpengumpulan dataHpenelitian ini 
dilakukan dengan mencatatGlangsung dari 
berbagai kepustakaanVseperti tulisan ilmiah, 
jurnal,Llaporan, danWwebsite yang berkaitan 
denganKpenelitian. SebagianMbesar data 
sekunder dioleh sesuaiykebutuhan[penelitian. 
 
3.6 Teknis Analisis Data 
3.6.1 Statistik)Deskriptif 
MenurutQWRSugiyonoS (2009:206) 
statistik deskriptif adalah statistik untuk 
menganalisisPLKdata denganZXDFcara 
mendeskripsikan atau menggambarkan.data 
yang sudah terkumpul sebagaimana,adanya, 
tanpaKKKbermaksud untukLLmembuat 
kesimpulan yangHberlaku padaPumumnya. 
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Langkah awalNMuntuk menjelaskanVdan 
menggambarkanSSSfaktor-faktorQW yang 
mempengaruhi.daya saingWEperdagangan 
lada menggunakanTFVkonsep kompetitif 
analisis dayaIOsaing BerlianDEPorter, 
selanjutnya analisisVNkomparatif dengan 
menggunakan analisisREperhitungan.,RCA 
dandfISP. 
 
3.6.2 ModelLDaya Saing BerlianjPorter 
Menurut Porter (1990:69) suatuRbangsa 
atau negaragdalam eraaglobalisasi memiliki 
CompetitiveXAdvantageCofQNation yang 
digunakan untuk bersaing diQRpasar 
internasionalBXyang terbentuk empat0titik 
sudutzxyang salingyuterkait yaituKkondisi 
faktor’sumber’daya, kondisi][permintaan, 
eksistensi[]industri()terkait dan pendukung, 
kondisi struktur, persaingan dan strategi 
perusahaan dalam negeri.Sebagaiitambahan 
terdapatrduarevariabel luaryuyaitu peranan 
pemerintahUdanTpeluang. 
 
3.6.3 Analisis Revealed Comparative 
Advantage 
MenurutrTambunane(2001:92) Nilai indeks 
RCASDadalah indeksDyang menunjukan 
perbandinganCVFantar pangsapoiekspor 
komoditas / sekelompok komoditashtsuatu 
negara terhadaphdpangsa pasar ekspor 
komoditas tersebutpdari seluruhadunia. Jika 
nilai indeksxcRCA dari suatu negarafuntuk 
komoditas tertentuglebih besar dariisatu (1), 
berarti negara bersangkutanoomempunyai 
keunggulan komparatifpdi atas rata-rata 
dunia dalam komoditasoiuitersebut. 
Sebaliknya,.lebih kecil dari satuh(1) berarti 
keunggulanfgkomparatif untuk/.komoditas 
tersebut rendah, atau dengangrkata lain di 
bawah rata-rata dunia. Rumus RCA sebagai 
berikut: 
RCA=(XIJ/XIT)/(WJ/WT)  
Dimana: 
XIJ= nilaigekspor produkll negara i  
XIT= total nilaiyekspor negara i  
WJ= nilai ekspor produk lodunia  
WT= total nilai ekspor dunia  
Sumber:fdKemenkeu.go.id 
 
 
3.6.4 Analisis NIndeksEDFSpesialisasi 
Perdagangan 
IndeksSSSSSSpesialisasi Perdagangan 
merupakanjhmetode umum yang digunakan 
sebagaiaalat ukur tingkat dayahsaing. 
Indeks ini digunakan untuk melihat apakah 
suatu jenis produk di suatu negara 
menjadikan negara....tersebut negara 
eksportirmnbatau improtir (Bustami dan 
Hidayat,.,2013:59).ISP dirumuskan sebagai 
berikut: 
ISP = 
𝑋𝑖𝑎−𝑀𝑖𝑎
𝑋𝑖𝑎+𝑀𝑖𝑎
 
Dimana: 
Xia = Nilai eksporvproduk i di suatu negara 
Mia = Nilai Imporkproduk i di suatu negara 
 
Menurut Tambunan (2004:124) 
Perhitungan Nilai ISP adalah antara -1 dan 
+1. Jika nilainya positif (di atas 0 sampai 1), 
maka komoditifdubersangkutan dikatakan 
mempunyai dayatdsaing yang kuat antar 
negaraDSAatau negaragfgfbersangkutan 
cendenrung sebagaifsgrpengekspor dari 
komoditi tersebut00(suplai domestik lebih 
besar darirt5ypermintaan domestik). 
Sebaliknya, daya saingfuhgrendah atau 
cenderunghunegarahgjypengimporMJHjika 
nilainya negatif (dibawah 0 sampai -1). 
 
4. PEMBAHASANSDANBHASIL 
4.1 GambaranGUmumYLada 
Lada (PiperVnigrumML),termasuk keluarga 
Piperciaehyangjgmeliputidsratusanbjenis tanaman 
lada.DipIndonesia dijumpaidsekitar 40 jenisjlada. 
Jenishlada yang dikenal didaerah-daerahkpenghasil 
ladafgtialah Kerinci,klJambi,hyBangka,danhBulok 
Belantung.Pembibitan lada dapat dilakukan dengan 
carabkmenyemai bijigolada yang sudahhcukup tua 
(berwarna merah atau kuning) dan dengan cara stek 
cabang(Soemartono,1985:14).Proseslpemeliharaan 
tanamanjlada terdirisdari penyiraman,penyulaman, 
pemberantasan.tumbuhaniopengganggu,mulching, 
pemupukan,pemangkasan,dan pengendalian hama 
dan penyakit. Penyakithyiyang palinggdsering 
menyerangktanamankllada adalah penyakit’;busuk 
pangkal batangj(PhytophtoramCapsici) dan 
penyakit kuning(Soemartono,1985:24). 
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4.2 Pemasaran Lada 
Alurhkperdagangan ladagIndonesia, dimulai 
darihpetani yanglsebagai produsen,didistribusikan 
ke pedagang.,mtingkat desa,pedagang tingkat 
kecamatan,pedaganghgtingkat kabupatenukdan 
barulah sampai kefbeksportir. Padagusetiap level, 
keuntungankpedagangjiadalahkki10%. Haljujjini 
berlanjut kepada tingkat eksportir dimana kenaikan 
90%jidari hargakawal petani[]yang dibebankan 
kepadafkonsumen. 
 
4.3 Perkembangan Ekspor Impor Negara 
Produsen 
Padaktahund2010kekspor ladaodunia oleh 5 
negaralprodusenflada tersebuthsebesarl,.;269.033 
Ton  padamdanklpada 2014 sebesar 278.528kTon. 
Indonesia ditahunhjb2014 mengalamikhpenurunan 
ekspor sebesar 34.733;Ton, padahal tahunki2013 
Indonesia mengekspor,tlada sebesar 47.908/’Ton. 
Negara-negara eksportir punmnhtak hanya 
mengandalkanljbproduksi dalamytrnegerinya saja 
untuk pemenuhan akanhlada,merekapun seringkali 
mengimporolada untuk diekspor]kembali ataupun 
digunakaneruntuk kebutuhan dalam negeri mereka. 
Negara pengimpor ladakoterbesar adalahkVietnam 
dan terkecilpoadalahliovBrazil. Vietnamhsendiri 
mengimporoilada terbesardgpada tahunjku2010 
sebesar 23.063xTon sedangkan Brazil mengimpor 
terendahjhgpada tahunkou2012 sebesar 305jhTon. 
Indonesia sendiri, mengimpor lada terbesar pada 
tahun 2014 sebesar 6.049’/Ton, dan terkecil pada 
tahun 2013 sebesar 417eTon. 
 
4.4 Perkembangan Lada Indonesia 
Pada tahunS2010 luasarea perkebunan.,lada 
Indonesia adalah 110.620lHa dan padaktahunl2014 
sebesar 111.563jHa. Produksi lada Indonesia pada 
tahune2010-2014, bahwalproduksi ladafdIndonesia 
selalu mengalamikpeningkatan darietahun ke 
tahun. Padarttahun 2010typroduksi lada menurut 
DirektoratareoJendral PerkebunanyuKementerian 
Pertanian adalah sebesar 83.663fTon. Selanjutnya, 
pada tahuny2014 jumlah produksikolada Indonesia 
sejumlah 92.016trTon. 
Konsumsi dalam negeri indonesia selalu 
mengalami kenaikan. Hal ini bisa dilihat pada tahun 
2010okjumlah totalsdkonsumsi lada Indonesia 
dalamlipnegeri adalahlkfdsebesar 16.200hfTon. 
Meningkat drastis padajhvtahun 2014fdsdimana 
konsumsi lada dalam negeri sebesar 20.000 Ton. 
Kondisi ini terjadirtkarena sekitar380% produksi 
ladaaIndonesia diekspor keluar,negeri. 
Perkembangan harga rata-rata lada putih 
(wujud biji kering) di pasar dalam negeri di 
Indonesia cenderung meningkat, yaitu dari Rp. 
45.925,-/kgPOpada tahunFD2010 dan mencapai 
puncaknya pada tahunRT2014 sebesar Rp. 
133.759,-/kg. Rata-ratarpertumbuhan pada periode 
tersebut sebesar 17,4%. Hal ini tidak jauh berbeda 
dengan harga rata-rata lada hitam di pasar dalam 
negeri yang cenderung meningkatlkjdari periode 
tersebut. Pada awalnya,sefditahun 2010 harga 
dalam negeri adalah sebesar Rp. 27.899,-/kg,rdan 
kemudian pada tahun 2014 sebesar Rp. 94.067,-/kg. 
Rata-ratadpertumbuhan periodegtersebutvbadalah 
13,4%.  
Perkembangan hargagcrata-ratasflada hitam 
di pasar internasional cenderungoimeningkat, yaitu 
dari US$3.677,-/Ton pada tahunklb2010 dan 
mencapai=puncaknya pada tahun.2014 sebesar 
US$8.975,-/Ton. Rata-rata pertumbuhan pada 
periode tersebut sebesar 1,02%. Hal ini sama tidak 
jauh beda dengan lada putih dimana harganya 
cenderung naik, yaitu pada tahun 2010 US$5.662,-
/Ton dan US$12.362,-/Ton pada tahun 2014. Rata-
rata pertumbuhan adalah 1,03%.  
 
4.5 Analisis Berlian Porter 
4.5.1 Faktor Kondisi 
SDA,SDM sangat baik. SD Teknologi, 
Modal, Infrastruktur sangat kurang. 
 
4.5.2 Kondisi Permintaan 
Mempunyai daya saing dari kualitas dan 
keunggulan produk lada,seperti contoh masih 
banyaknya permintaan pasar internasional 
 
4.5.3 Eksistensi industri terkait dan pendukung 
DukunganopIndustri Terkaitpomasih lemah: 
seperti belumxadanya industricPenangkardfbibit 
dan Olahanrlada. 
 
4.5.4 Kondisi struktur, persaingan, dan strategi 
Strategi,ggStruktur,ffdan persaingan antar 
perusahaan: StrukturdfdanvmnPersaingan ketat, 
Strategiodiversifikasijkproduk. 
 
4.5.5 Peran Pemerintah 
KebijakaneHulu,rgrProduksi,ertPengolahan, 
Pemasaran,6dansdKelembagaan yang sudah 
tersistemadengan3baik. 
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4.5.6 Kesempatan 
BrandkjLada Hitamsdan Putih..yang sudah 
terkenal di pasar internasional menjadi keunggulan 
kompetitifblada Indonesia. 
 
4.6 Analisis RCA dan ISP 
 
4.6.1 RCA 
 
Gambar 1. Nilai RCA 5 Prosuden Lada Dunia 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2016. 
NilaiNRCA tertinggildari 5 negara diperoleh 
negaraXVietnam.Pada tahunM2010 nilaibcfRCA 
Vietnamgsebesar 70,44. Sempatnnaikbdi tahun 
2011 sebesarjh73,67 dan terus menurun sampai 
2014 sebesar,j33,90. Tapi masih menjadi yang 
tetinggi diantara produsen lada lainnya. Nilai RCA 
Indonesia pada tahun 2010 adalah 21,76. Indonesia 
mempunyai nilai RCA yang fluktuatif dimana 2011 
turun menjadi 11,48, ditahun 2012 naik menjadi 
20,94, pada tahun 2013 turun menjadi 17,25 dan 
pada 2014 turun hingga 7,91. Namun secara 
keseluruhan, nilaikRCAlkIndonesia lebih unggul 
dibandingkanklBrazil,ytrtIndia, danjhgjMalaysia. 
Dibawah Vietnamldan Indonesia.ada negara Brazil. 
Nilai RCA Brazil ditahun 2010 sebesar 7,69 dan 
pada 2014 sebesar 5,60. Nilai RCA India 
cenderung mengalami peningkatan, pada tahun 
2010 sebesar 3,54 dan tahun 2014 sebesar 9,77. 
Nilai RCA Malaysia Stagnan dan cenderung 
menurun hal ini terlihat dari nilai RCA pada tahun 
2010 sebesar 3,77 dan 2014 sebesar 2,31. 
 
4.6.2 ISP 
Brazil memiliki nilai yang cenderung stagnan dari 
2010-2014 yaitu dengan nilai ISP 0,99. Indonesia 
diperingkat kedua dengan nilai ISP pada tahun 
2010 sebesar 0,98 dan 2014 sebesar 0,72. 
 
Gambar 2. Nilai ISP 5 Produsen Lada Dunia 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2016. 
Diperingkat ketiga adalah Vietnam, dengan 
nilai ISP 2010 sebesar 0,68 dan 0,77 di 2014. 
Malaysia diperingkat keempat dengan nilai ISP 
ditahun 2010 sebesar 0,49 dan 2014 sebesar 0,68. 
Dan yang terakhir adalah India. India sempat 
menjadi negara importir lada di tahun 2012 dan 
2014 dikarenankan nilai ISP nya dibawah dari Nol 
(0). Indonesia masih bisa menyaingi Brazil dalam 
konteks ISP dengan cara menambah jumlah 
produksi lada dalam negeri, karena Indonesia 
berada pada urutan kedua untuk ekspor dan impor 
setelah Brazil berdasarkan hitungan ISP.  
 
5. KESIMPULANpDANtSARAN 
5.1 Kesimpulan  
Kesimpulannya bahwa, dalam analisis secara 
Kompetitif lada Indonesia belum mempunyai daya 
saing yang kuat (Periode 2010-2014) tetapi 
mempunyai daya saing secara komparatif yang 
sangat tinggi. Dengan kata lain, lada Indonesia 
secara kualitas stagnan tapi perdagangan lada 
Indonesia terus dan tetap terjadi karena  permintaan 
akan lada Indonesia terus menerus meningkat di 
pasar internasional. 
  
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, untuk 
meningkatkan daya saing lada Indonesia perlu 
adanya peningkatan kualitas dan kuantitas dari 
penjualan produk lada dengan menambah dan 
mengembangkan ekspor lada dalam bentuk 
diversifikasi sehingga dapat meningkatkan volume 
dan nilai ekspor lada. Meningkatkan produktivitas 
dalam negeri budidaya lada melalui perbaikan benih 
unggul atau bersertifikat serta penanganan hama dan 
penyakit pada lada. Menjalin kerjasama dan 
melakukan pendekatan pada pihak investor ataupun 
kreditur mulai memberikan kredit khusus kepada 
petani maupun produsen disektor perkebunan lada. 
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